
BUDGETING : Jurnal Ilmu Administrasi, Manajemen dan Bisnis 

Vol. 1, No. 2, April-September 2026 

e-ISSN : 3124-9469 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 

 

Copyright (c) 2026 Budgeting : Jurnal Ilmu Administrasi, Manajemen dan Bisnis 

https://doi.org/10.51878/budgeting.v1i2. 

57  

STUDI KASUS MANAJEMEN STRATEGIK DI INSTITUSI PENDIDIKAN ISLAM 

 

M. Zakaria1, Siti Arifa2, Siti Munawwaroh3, Nur Azizah Kurnia Utami4, Harlina Harja5 

MTS Negeri 1 Batanghari1, SMP Negeri Satu Atap Awin2, Universitas Islam Batanghari 

Jambi3,4,5 

e-mail: munawwarohmubarokah@gmail.com  
 

Diterima: 18/07/2026; Direvisi: 23/07/2026; Diterbitkan: 28/07/2026 

 

ABSTRAK 

Institusi pendidikan Islam menghadapi tuntutan adaptasi yang semakin kompleks akibat 

perkembangan teknologi, perubahan kebijakan, dan meningkatnya ekspektasi masyarakat 

terhadap mutu pendidikan. Meskipun kajian mengenai manajemen strategik dalam pendidikan 

Islam telah berkembang, penelitian yang membandingkan penerapannya pada berbagai bentuk 

institusi pendidikan Islam dalam satu kerangka analisis masih terbatas. Kesenjangan tersebut 

penting dikaji karena setiap institusi memiliki karakteristik, sumber daya, dan tuntutan 

kelembagaan yang berbeda sehingga memerlukan strategi yang kontekstual. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis penerapan manajemen strategik pada pondok pesantren modern, 

madrasah aliyah negeri unggulan, dan perguruan tinggi Islam, dengan berfokus pada 

perencanaan, implementasi, evaluasi, faktor pendukung, serta kontribusinya terhadap mutu dan 

daya saing institusi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka dan analisis studi kasus berbasis dokumen. Data dianalisis melalui analisis isi dengan 

membandingkan pola strategik antarinstitusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

strategik diterapkan secara kontekstual sesuai karakteristik kelembagaan. Pesantren 

menekankan integrasi nilai Islam dan modernisasi, madrasah berfokus pada mutu akademik dan 

prestasi, sedangkan perguruan tinggi menekankan tata kelola, mutu tridharma, dan daya saing. 

Secara keseluruhan, manajemen strategik yang efektif bersifat integratif, adaptif, dan 

berkelanjutan dalam mendukung mutu, tata kelola, dan keberlanjutan institusi pendidikan 

Islam. 

Kata Kunci: Manajemen Strategik, Institusi Pendidikan Islam, Mutu Pendidikan, Studi Kasus, 

Daya Saing. 

 

ABSTRACT 

Islamic educational institutions face increasingly complex demands for adaptation due to 

technological developments, changes in educational policies, and rising public expectations for 

educational quality. Although studies on strategic management in Islamic education have 

grown, research comparing its implementation across different types of Islamic educational 

institutions within a unified analytical framework remains limited. This gap is important to 

address because each institution has distinct characteristics, resources, and institutional 

demands that require context-specific strategies. This study aims to analyze the implementation 

of strategic management in modern Islamic boarding schools, outstanding Islamic senior high 

schools (Madrasah Aliyah), and Islamic higher education institutions, focusing on strategic 

planning, implementation, evaluation, supporting factors, and its contribution to institutional 

quality and competitiveness. The study employed a qualitative approach using library research 

and document-based case study analysis. Data were analyzed through content analysis by 

comparing strategic patterns across institutions. The findings indicate that strategic 

management is implemented contextually according to institutional characteristics. Islamic 

boarding schools emphasize the integration of Islamic values and modernization, madrasahs 
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focus on academic quality and student achievement, while Islamic higher education institutions 

prioritize governance, the quality of the three pillars of higher education, and competitiveness. 

Overall, effective strategic management is integrative, adaptive, and sustainable in supporting 

the quality, governance, and sustainability of Islamic educational institutions. 

Keywords: Strategic Management, Islamic Educational Institutions, Educational Quality, 

Case Study, Competitiveness. 

 

PENDAHULUAN 

Institusi pendidikan Islam di Indonesia menghadapi lingkungan yang semakin kompleks 

akibat perkembangan teknologi digital, perubahan kebijakan pendidikan, globalisasi, serta 

meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap mutu dan relevansi layanan pendidikan. Perubahan 

tersebut tidak hanya menuntut lembaga untuk mempertahankan kualitas pembelajaran, tetapi 

juga mengharuskan adanya penguatan tata kelola, pengembangan sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi, dan peningkatan daya saing kelembagaan (Sari et al., 2025). Dalam 

konteks tersebut, kemampuan institusi pendidikan Islam dalam merespons perubahan 

lingkungan menjadi faktor penting bagi keberlanjutan dan pencapaian tujuan pendidikan. 

Tantangan tersebut semakin nyata karena setiap jenis institusi memiliki karakteristik, sumber 

daya, kapasitas organisasi, dan tingkat kesiapan yang berbeda dalam menghadapi perubahan, 

termasuk dalam pengelolaan sistem pendidikan tinggi Islam yang membutuhkan tata kelola dan 

manajemen kelembagaan yang adaptif terhadap dinamika lingkungan (Rodin et al., 2025). Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan pengelolaan yang mampu menghubungkan kondisi 

lingkungan dengan arah pengembangan lembaga secara sistematis dan berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tuntutan tersebut adalah 

manajemen strategik. Manajemen strategik mencakup rangkaian proses yang meliputi 

perumusan visi dan misi, analisis lingkungan internal dan eksternal, formulasi strategi, 

implementasi, serta evaluasi untuk memastikan tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif 

dan berkelanjutan (Nasuah et al., 2025). Dalam institusi pendidikan Islam, penerapan 

manajemen strategik memiliki karakteristik yang lebih kompleks karena orientasi pengelolaan 

tidak hanya diarahkan pada efektivitas organisasi dan daya saing, tetapi juga perlu 

mempertahankan nilai-nilai Islam sebagai landasan dalam pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan program pendidikan. Implementasi manajemen strategik dalam konteks 

pendidikan juga menuntut keterlibatan berbagai unsur kelembagaan serta penyesuaian strategi 

dengan kondisi dan kebutuhan organisasi agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal 

(Nirmayanthi et al., 2024). Dengan demikian, manajemen strategik dapat dipahami sebagai 

kerangka pengelolaan yang mengintegrasikan aspek kelembagaan, akademik, sumber daya 

manusia, tata kelola, dan nilai keislaman dalam satu arah pengembangan yang terencana. 

Pendekatan tersebut menjadi semakin penting ketika lembaga pendidikan Islam dituntut untuk 

menghasilkan layanan pendidikan yang adaptif terhadap perubahan tanpa kehilangan identitas 

dan karakter keislamannya. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas penerapan manajemen strategik dalam 

pendidikan Islam dari berbagai perspektif. Budiman dan Suparjo (2021) menjelaskan bahwa 

manajemen strategik pendidikan Islam merupakan proses terstruktur yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan lembaga. 

Siregar et al. (2022) menekankan bahwa implementasi manajemen strategik berperan 

menerjemahkan perencanaan strategis ke dalam tindakan operasional guna memperkuat 

kompetensi organisasi dan pencapaian tujuan pendidikan. Kautsar dan Julaiha (2023) 

menunjukkan pentingnya tahapan strategis yang sistematis agar pengelolaan lembaga 

pendidikan Islam berjalan efektif, sedangkan Susanto et al. (2024) menegaskan peran 
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manajemen strategik dalam menghadapi tantangan globalisasi melalui pengembangan program, 

peningkatan mutu pembelajaran, dan penguatan sumber daya kelembagaan. Iqbal dan 

Sesmiarni (2025) juga menyoroti pentingnya pengembangan kurikulum, kompetensi guru, 

pemanfaatan teknologi, pelibatan masyarakat, serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan. 

Meskipun demikian, penelitian tersebut masih cenderung berfokus pada konsep, implementasi, 

atau konteks lembaga tertentu, sehingga kajian komparatif lintas jenjang pada pondok pesantren 

modern, madrasah aliyah negeri unggulan, dan perguruan tinggi Islam dalam satu kerangka 

analisis terpadu masih relatif terbatas. Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut melalui 

analisis komparatif praktik manajemen strategik pada berbagai jenjang dan bentuk institusi 

pendidikan Islam. 

Kesenjangan kajian tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya 

menjelaskan keberadaan manajemen strategik, tetapi juga membandingkan proses perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi strategi pada berbagai karakteristik institusi pendidikan Islam. 

Kebutuhan ini semakin relevan karena tantangan lembaga pendidikan Islam dipengaruhi oleh 

jenjang pendidikan, struktur organisasi, tuntutan mutu, kapasitas sumber daya, dan lingkungan 

kelembagaan masing-masing. Pada pendidikan dasar dan menengah, tantangan umumnya 

berkaitan dengan mutu pembelajaran, kompetensi pendidik, kurikulum, serta sarana dan 

prasarana, sedangkan pada pendidikan tinggi mencakup tata kelola, mutu akademik, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, dan daya saing institusi. Saleh (2025) menegaskan pentingnya 

pengelolaan strategis melalui kebijakan, implementasi, dan evaluasi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan Islam, sementara Zahro (2025) menunjukkan bahwa manajemen strategis berperan 

penting dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren. Dengan demikian, 

kajian lintas institusi diperlukan untuk mengidentifikasi pola umum, perbedaan strategi, serta 

faktor pendukung keberhasilan manajemen strategik dalam merespons dinamika pendidikan 

yang terus berkembang. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada analisis 

komparatif penerapan manajemen strategik pada tiga bentuk institusi pendidikan Islam, yaitu 

pondok pesantren modern, madrasah aliyah negeri unggulan, dan perguruan tinggi Islam. 

Kajian ini tidak hanya memandang manajemen strategik sebagai proses perencanaan organisasi, 

tetapi juga menganalisis keterkaitan antara perumusan strategi, analisis lingkungan, 

implementasi, kepemimpinan, pengelolaan sumber daya, dan evaluasi dalam konteks 

kelembagaan yang berbeda. Kajian Hijazi (2025) menunjukkan pentingnya manajemen 

strategik dalam memodernisasi pondok pesantren di era Society 5.0, sedangkan Melani (2025) 

menegaskan peran manajemen strategi dalam meningkatkan daya saing pondok pesantren. 

Temuan tersebut memperkuat pentingnya strategi yang kontekstual dalam menghadapi 

perubahan lingkungan dan tuntutan daya saing lembaga. Secara teoretis, penelitian ini 

berkontribusi memperluas kajian manajemen pendidikan Islam dengan memahami manajemen 

strategik sebagai proses yang kontekstual, integratif, dan berkelanjutan. Secara praktis, hasil 

penelitian diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola pesantren, madrasah, dan 

perguruan tinggi Islam dalam merumuskan strategi yang sesuai dengan kebutuhan, kapasitas, 

dan tantangan masing-masing institusi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan 

manajemen strategik pada institusi pendidikan Islam dengan berfokus pada tiga aspek utama, 

yaitu perencanaan dan perumusan strategi, implementasi strategi, serta evaluasi strategi pada 

pondok pesantren modern, madrasah aliyah negeri unggulan, dan perguruan tinggi Islam. 

Penelitian ini juga menganalisis faktor pendukung keberhasilan manajemen strategik, meliputi 

kepemimpinan, sumber daya manusia, budaya organisasi, koordinasi, dan keterlibatan 

pemangku kepentingan. Selain itu, kajian diarahkan untuk memahami kontribusi penerapan 
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strategi terhadap peningkatan mutu tata kelola, kualitas layanan pendidikan, pengembangan 

sumber daya manusia, dan daya saing institusi, sebagaimana pentingnya implementasi 

manajemen strategik dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan Islam (Fanani & Anwar, 

2023; Salam et al., 2025). Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkuat kajian 

manajemen strategik pendidikan Islam dengan menunjukkan pentingnya pendekatan yang 

kontekstual dan terintegrasi sesuai karakteristik masing-masing lembaga. Secara praktis, 

temuan penelitian diharapkan menjadi rujukan bagi pengelola institusi pendidikan Islam dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi strategi secara sistematis untuk meningkatkan 

mutu layanan, memperkuat tata kelola, serta menjaga keberlanjutan dan daya saing lembaga di 

tengah perubahan lingkungan pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka (library 

research) yang dipadukan dengan analisis studi kasus berbasis dokumen. Studi kasus dalam 

penelitian ini tidak dilakukan melalui observasi atau pengumpulan data langsung di lapangan, 

tetapi melalui analisis terhadap kasus-kasus penerapan manajemen strategik yang telah 

didokumentasikan dalam artikel jurnal ilmiah, buku, dokumen kelembagaan, dan sumber 

akademik relevan. Literatur yang dianalisis dipilih melalui penelusuran pada basis data Google 

Scholar, Scopus, dan Garuda dengan menggunakan kata kunci manajemen strategik, 

manajemen strategik pendidikan Islam, strategic management, Islamic educational institutions, 

pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi Islam. Penelusuran difokuskan pada publikasi tahun 

2021-2025 untuk memperoleh gambaran kajian yang relatif mutakhir, dengan tetap 

mempertimbangkan beberapa sumber konseptual yang lebih lama apabila relevan sebagai 

landasan teoritis. Kriteria inklusi meliputi literatur yang membahas penerapan atau pengelolaan 

manajemen strategik pada institusi pendidikan Islam, memuat informasi mengenai 

perencanaan, implementasi, evaluasi, kepemimpinan, sumber daya, atau dampak strategi, serta 

memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, sedangkan literatur yang tidak relevan 

dengan konteks pendidikan Islam, tidak membahas manajemen strategik, atau tidak 

menyediakan informasi yang memadai mengenai kasus yang dikaji dikeluarkan dari analisis. 

Analisis kasus difokuskan pada tiga jenis institusi pendidikan Islam, yaitu pondok 

pesantren modern, madrasah aliyah negeri unggulan, dan perguruan tinggi Islam. Ketiga jenis 

institusi tersebut dipilih karena mewakili karakteristik dan jenjang pengelolaan pendidikan 

Islam yang berbeda, sehingga memungkinkan penelitian memperoleh gambaran yang lebih 

beragam mengenai penerapan manajemen strategik dalam konteks kelembagaan yang memiliki 

kebutuhan, struktur organisasi, sumber daya, dan tuntutan mutu yang berbeda. Pondok 

pesantren modern dipilih untuk merepresentasikan lembaga pendidikan Islam yang 

mengintegrasikan pendidikan keagamaan dengan sistem pendidikan modern, madrasah aliyah 

negeri unggulan merepresentasikan pendidikan menengah Islam yang berorientasi pada 

peningkatan mutu akademik dan prestasi peserta didik, sedangkan perguruan tinggi Islam 

merepresentasikan institusi pendidikan tinggi dengan tuntutan tata kelola, pengembangan 

akademik, pelaksanaan tridharma, dan daya saing kelembagaan. Data yang diperoleh dari 

literatur terpilih dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui tahapan 

identifikasi dan seleksi sumber, pengelompokan informasi berdasarkan jenis institusi dan aspek 

manajemen strategik, interpretasi pola temuan antarkasus, serta penarikan kesimpulan. Analisis 

diarahkan untuk membandingkan proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan kontribusi manajemen strategik terhadap mutu tata 

kelola, kualitas layanan pendidikan, pengembangan sumber daya manusia, dan daya saing 

institusi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis terhadap literatur yang membahas penerapan manajemen strategik pada 

institusi pendidikan Islam menunjukkan bahwa implementasi strategi pada ketiga jenis institusi 

yang dikaji memiliki pola umum berupa keterkaitan antara perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi strategi. Namun, sintesis literatur juga memperlihatkan bahwa bentuk implementasi 

dan prioritas strategiknya berbeda sesuai dengan karakteristik masing-masing institusi. Pada 

pondok pesantren modern, strategi lebih banyak diarahkan pada penguatan integrasi pendidikan 

keagamaan dan pendidikan umum, pengembangan sumber daya manusia, penguatan sarana dan 

prasarana, serta kemandirian pembiayaan. Pada madrasah aliyah negeri unggulan, strategi lebih 

berorientasi pada peningkatan mutu akademik, pengembangan kompetensi tenaga pendidik, 

penguatan kurikulum, serta peningkatan prestasi peserta didik. Sementara itu, pada perguruan 

tinggi Islam, manajemen strategik lebih menekankan penguatan tata kelola kelembagaan, 

peningkatan mutu pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, pengembangan sumber daya 

manusia, perluasan kerja sama, dan peningkatan daya saing institusi. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa manajemen strategik diterapkan dengan pola yang kontekstual, yaitu 

menyesuaikan strategi kelembagaan dengan kebutuhan dan tuntutan masing-masing institusi. 

 

Implementasi Manajemen Strategik pada Pondok Pesantren Modern 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategik pada 

pondok pesantren modern ditandai oleh upaya mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam 

dengan tuntutan pengelolaan lembaga yang lebih modern dan profesional. Perumusan strategi 

diarahkan pada penguatan visi kelembagaan yang menggabungkan tujuan pendidikan 

keagamaan, pembentukan karakter, dan pengembangan kompetensi peserta didik. Dalam tahap 

implementasi, strategi diwujudkan melalui pengembangan kurikulum integratif, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, pengembangan sarana dan prasarana, serta penguatan sistem 

pembiayaan lembaga. Literatur yang dianalisis juga menunjukkan adanya kecenderungan 

peningkatan jumlah santri dan penguatan kemandirian pembiayaan pada pesantren yang 

mampu mengembangkan strategi kelembagaan secara konsisten. Dengan demikian, pola 

strategik pada pondok pesantren modern memperlihatkan bahwa keberhasilan pengelolaan 

tidak hanya bergantung pada kekuatan nilai keagamaan, tetapi juga pada kemampuan lembaga 

melakukan adaptasi terhadap tuntutan manajemen dan perubahan lingkungan pendidikan. 

 

Implementasi Manajemen Strategik pada Madrasah Aliyah Negeri Unggulan 

Pada madrasah aliyah negeri unggulan, hasil analisis literatur menunjukkan bahwa 

manajemen strategik lebih diarahkan pada penguatan mutu akademik dan peningkatan prestasi 

peserta didik. Perencanaan strategik dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan 

pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi tenaga pendidik, serta penguatan program 

akademik dan nonakademik. Implementasi strategi dilakukan melalui pengembangan kapasitas 

guru, penguatan proses pembelajaran, penyediaan fasilitas pendukung, dan pengembangan 

program yang berorientasi pada prestasi peserta didik. Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa 

kepemimpinan dan keterlibatan pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam 

memastikan strategi yang telah dirumuskan dapat diterapkan secara konsisten. Dengan 

demikian, karakteristik utama implementasi manajemen strategik pada madrasah aliyah negeri 

unggulan terletak pada orientasi peningkatan mutu akademik yang didukung oleh 

pengembangan sumber daya manusia dan penguatan sistem pengelolaan lembaga. 
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Implementasi Manajemen Strategik pada Perguruan Tinggi Islam 

Hasil analisis pada perguruan tinggi Islam menunjukkan bahwa manajemen strategik 

memiliki cakupan yang lebih luas karena berkaitan dengan tata kelola kelembagaan, mutu 

akademik, pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, pengembangan sumber daya manusia, dan 

daya saing institusi. Strategi kelembagaan diarahkan pada penguatan sistem tata kelola, 

peningkatan kualitas program akademik, pengembangan kompetensi dosen dan tenaga 

kependidikan, serta penguatan sistem penjaminan mutu. Selain itu, perluasan kerja sama 

dengan berbagai pihak menjadi bagian penting dari strategi untuk memperkuat kapasitas 

institusi dan meningkatkan daya saing. Literatur yang dikaji juga memperlihatkan bahwa 

transformasi kelembagaan dan pengembangan kurikulum integratif menjadi bagian dari upaya 

perguruan tinggi Islam dalam merespons perubahan lingkungan pendidikan tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa implementasi manajemen strategik pada perguruan tinggi Islam 

cenderung lebih kompleks dan multidimensional dibandingkan dengan institusi pendidikan 

Islam pada jenjang lainnya karena mencakup tuntutan mutu akademik, tata kelola, jejaring 

kelembagaan, dan daya saing yang lebih luas. 

 

Tabel 1. Temuan Implementasi Manajemen Strategik Berdasarkan Jenis Institusi 

Pendidikan Islam 

 

Jenis 

Institusi 
Fokus Strategik Bentuk Implementasi Temuan Utama 

Sumber 

Pendukung 

Pondok 

Pesantren 

Modern 

Integrasi 

pendidikan Islam 

dan pendidikan 

modern; 

modernisasi 

kelembagaan; 

penguatan 

kemandirian 

ekonomi dan 

keberlanjutan 

lembaga 

Pengembangan 

kurikulum integratif, 

modernisasi tata kelola 

pesantren, peningkatan 

kualitas SDM, 

penguatan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan unit 

usaha, serta strategi 

kemandirian 

pembiayaan 

Manajemen 

strategik 

memperkuat 

integrasi pendidikan 

Islam dan 

modernisasi 

kelembagaan serta 

mendorong 

kemandirian 

ekonomi dan 

keberlanjutan 

lembaga. 

Alfaruq 

(2025); 

Wahyudi 

(2023); 

Lutfiyah et al. 

(2025); Hijazi 

(2025); Soraya 

(2025) 

Madrasah 

Aliyah 

Negeri 

Unggulan 

Peningkatan mutu 

akademik, prestasi 

peserta didik, 

kualitas lulusan, 

dan pengembangan 

madrasah unggulan 

Pengembangan 

kompetensi kepala 

madrasah dan tenaga 

pendidik, penguatan 

kurikulum, 

peningkatan kualitas 

pembelajaran, 

pengembangan 

program akademik dan 

nonakademik, serta 

penguatan strategi 

peningkatan kualitas 

lulusan 

Manajemen 

strategik 

meningkatkan mutu 

akademik dan 

kualitas lulusan 

melalui 

kepemimpinan 

strategik, penguatan 

kompetensi 

pendidik, dan 

pengembangan 

program unggulan. 

Sylvitiani et al. 

(2025); 

Muhammad 

(2022); I'in 

(2023); 

Nurbaeah 

(2025); Asyafa 

et al. (2025) 
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Perguruan 

Tinggi 

Islam 

Penguatan tata 

kelola, budaya 

mutu, mutu 

akademik, 

pelaksanaan 

tridharma, 

penjaminan mutu, 

dan daya saing 

institusi 

Penguatan tata kelola 

kelembagaan, 

penerapan manajemen 

mutu terpadu, 

pengembangan 

kompetensi SDM, 

penguatan sistem 

penjaminan mutu, 

peningkatan kualitas 

tridharma, serta 

pengembangan kerja 

sama dan kebijakan 

strategis kelembagaan 

Manajemen 

strategik 

memperkuat tata 

kelola, budaya dan 

penjaminan mutu, 

pengembangan 

SDM, serta daya 

saing institusi. 

Hikmat et al. 

(2025); 

Setiabudi et al. 

(2024); 

Saparuddin et 

al. (2025); 

Slamet (2025); 

Anwar & Sari 

(2025) 

Sumber: Hasil sintesis literatur penelitian. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategik pada tiga jenis institusi 

pendidikan Islam memiliki fokus dan karakteristik yang berbeda sesuai dengan kebutuhan 

kelembagaan masing-masing. Pada pondok pesantren modern, manajemen strategik diarahkan 

pada integrasi pendidikan Islam dengan modernisasi kelembagaan serta penguatan kemandirian 

ekonomi dan keberlanjutan lembaga. Pada madrasah aliyah negeri unggulan, strategi lebih 

berfokus pada peningkatan mutu akademik dan kualitas lulusan melalui kepemimpinan 

strategik, pengembangan kompetensi pendidik, dan program unggulan. Sementara itu, pada 

perguruan tinggi Islam, manajemen strategik lebih menekankan penguatan tata kelola, budaya 

dan penjaminan mutu, pengembangan sumber daya manusia, serta peningkatan daya saing 

institusi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun memiliki orientasi yang sama 

terhadap peningkatan mutu dan keberlanjutan, implementasi manajemen strategik pada setiap 

institusi disesuaikan dengan karakteristik dan tuntutan kelembagaannya. 

 

Analisis Komparatif Implementasi Manajemen Strategik 

Analisis komparatif terhadap ketiga jenis institusi menunjukkan adanya persamaan 

mendasar dalam penerapan manajemen strategik. Ketiga institusi sama-sama menempatkan 

perencanaan sebagai dasar dalam menentukan arah pengembangan lembaga, kemudian 

menerjemahkan strategi ke dalam program yang disesuaikan dengan kebutuhan institusi. 

Ketiganya juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh kualitas 

kepemimpinan, kapasitas sumber daya manusia, koordinasi internal, keterlibatan pemangku 

kepentingan, serta kemampuan melakukan evaluasi secara berkelanjutan. Persamaan lainnya 

terlihat pada kebutuhan untuk melakukan adaptasi terhadap perubahan lingkungan agar 

lembaga tetap mampu mempertahankan mutu dan daya saingnya. Pola tersebut menunjukkan 

bahwa manajemen strategik pada institusi pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari proses 

adaptasi organisasi yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Meskipun memiliki pola dasar yang sama, terdapat perbedaan orientasi strategik pada 

masing-masing institusi. Pondok pesantren modern lebih menonjolkan integrasi nilai keislaman 

dengan sistem pendidikan modern serta penguatan kemandirian kelembagaan. Madrasah aliyah 

negeri unggulan lebih berfokus pada pencapaian mutu akademik, peningkatan kompetensi 

pendidik, dan prestasi peserta didik. Sementara itu, perguruan tinggi Islam memiliki orientasi 

strategik yang lebih kompleks dengan penekanan pada tata kelola, mutu tridharma, sistem 

penjaminan mutu, pengembangan SDM, kerja sama, dan daya saing institusi. Perbedaan 
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tersebut memperlihatkan bahwa strategi yang efektif harus disesuaikan dengan karakteristik 

organisasi, jenjang pendidikan, serta tuntutan lingkungan masing-masing. Oleh karena itu, 

penerapan manajemen strategik pada institusi pendidikan Islam tidak dapat menggunakan 

pendekatan yang sepenuhnya seragam. 

 

Tabel 2. Persamaan dan Perbedaan Implementasi Manajemen Strategik pada Tiga 

Institusi 

 

Aspek 

Analisis 

Pondok Pesantren 

Modern 

Madrasah Aliyah 

Negeri Unggulan 
Perguruan Tinggi Islam 

Orientasi 

utama 

Integrasi nilai Islam dan 

pendidikan modern 

Mutu akademik dan 

prestasi siswa 

Tata kelola, mutu 

tridharma, dan daya saing 

Perencanaan 

Penguatan visi pendidikan 

integratif dan 

pengembangan 

kelembagaan 

Perencanaan program 

peningkatan mutu 

akademik 

Perencanaan 

pengembangan 

kelembagaan dan mutu 

institusi 

Sumber daya 

manusia 

Penguatan kapasitas 

pengelola dan tenaga 

pendidik 

Peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik 

Pengembangan 

kompetensi dosen dan 

tenaga kependidikan 

Implementasi 

Kurikulum integratif, 

sarana-prasarana, dan 

kemandirian pembiayaan 

Penguatan pembelajaran 

dan program prestasi 

Tata kelola, penjaminan 

mutu, tridharma, dan kerja 

sama 

Evaluasi 

Pengembangan dan 

penyesuaian program 

kelembagaan 

Pengukuran mutu 

akademik dan capaian 

peserta didik 

Evaluasi mutu akademik, 

tata kelola, dan kinerja 

institusi 

Tantangan 

strategik 

Menjaga identitas 

keislaman sekaligus 

beradaptasi dengan 

modernisasi 

Mempertahankan mutu 

akademik dan daya 

saing 

Memenuhi tuntutan mutu, 

tata kelola, tridharma, dan 

persaingan institusi 

Pola umum Adaptasi dan integrasi 
Peningkatan mutu dan 

prestasi 

Transformasi 

kelembagaan dan daya 

saing 

Sumber: Hasil sintesis dan perbandingan temuan literatur. 

 

Tabel 2 memperlihatkan perbandingan implementasi manajemen strategik pada pondok 

pesantren modern, madrasah aliyah negeri unggulan, dan perguruan tinggi Islam berdasarkan 

aspek orientasi, perencanaan, sumber daya manusia, implementasi, evaluasi, dan tantangan 

strategik. Ketiga institusi memiliki persamaan dalam menempatkan perencanaan, 

pengembangan sumber daya manusia, implementasi strategi, dan evaluasi sebagai bagian 

penting dalam pengelolaan lembaga. Namun, terdapat perbedaan pada prioritas strategiknya, 

yaitu pesantren modern lebih menekankan integrasi nilai Islam dan modernisasi, madrasah 
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aliyah unggulan berorientasi pada peningkatan mutu dan prestasi, sedangkan perguruan tinggi 

Islam menitikberatkan pada transformasi kelembagaan dan daya saing. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategik bersifat kontekstual dan perlu disesuaikan 

dengan karakteristik, kebutuhan, serta tantangan masing-masing institusi. Secara umum, hasil 

perbandingan mengindikasikan bahwa manajemen strategik yang efektif pada institusi 

pendidikan Islam bertumpu pada kemampuan lembaga dalam mengintegrasikan perencanaan, 

pengembangan sumber daya, implementasi, dan evaluasi secara berkelanjutan. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, penelitian ini menemukan pola implementasi 

manajemen strategik yang dapat dirumuskan sebagai pola integratif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Pola integratif terlihat dari keterhubungan antara perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

strategi dengan pengelolaan sumber daya manusia, kepemimpinan, budaya organisasi, serta 

keterlibatan pemangku kepentingan. Pola adaptif terlihat dari kemampuan setiap institusi 

menyesuaikan strategi dengan karakteristik lembaga dan perubahan lingkungan yang dihadapi, 

sedangkan pola berkelanjutan tercermin dalam pelaksanaan evaluasi dan perbaikan strategi 

secara terus-menerus. Sintesis tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen strategik 

tidak hanya ditentukan oleh keberadaan dokumen perencanaan, tetapi oleh kemampuan 

lembaga menerjemahkan strategi ke dalam tindakan nyata dan melakukan penyesuaian 

berdasarkan hasil evaluasi. Dengan demikian, kontribusi utama hasil penelitian ini terletak pada 

identifikasi pola bahwa manajemen strategik yang efektif pada institusi pendidikan Islam 

merupakan proses yang bersifat kontekstual, integratif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis memperlihatkan bahwa ketiga jenis institusi 

pendidikan Islam memiliki fondasi implementasi manajemen strategik yang serupa, tetapi 

menerjemahkannya dalam prioritas yang berbeda. Pesantren modern menekankan integrasi 

nilai keislaman dan modernisasi kelembagaan, madrasah aliyah negeri unggulan 

memprioritaskan mutu akademik dan prestasi peserta didik, sedangkan perguruan tinggi Islam 

berorientasi pada penguatan tata kelola, mutu tridharma, dan daya saing institusi. Perbedaan 

tersebut memperkuat temuan bahwa strategi kelembagaan perlu dirancang berdasarkan konteks 

dan kebutuhan organisasi, bukan diterapkan secara seragam. Pada saat yang sama, seluruh 

kasus memperlihatkan pentingnya kepemimpinan, sumber daya manusia, implementasi yang 

konsisten, dan evaluasi sebagai elemen yang menghubungkan perencanaan strategik dengan 

pencapaian tujuan institusi. Temuan ini menjadi dasar bagi pembahasan selanjutnya untuk 

memaknai bagaimana pola implementasi tersebut dapat dijelaskan melalui teori manajemen 

strategik dan hasil penelitian terdahulu dalam konteks pengembangan institusi pendidikan 

Islam. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategik pada institusi 

pendidikan Islam tidak hanya berupa penyusunan rencana, tetapi merupakan rangkaian proses 

yang menghubungkan perumusan, implementasi, evaluasi, dan penyesuaian strategi secara 

berkelanjutan. Temuan ini secara langsung menjawab tujuan penelitian pertama, yaitu 

menganalisis proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi manajemen strategik pada 

pondok pesantren modern, madrasah aliyah negeri unggulan, dan perguruan tinggi Islam. 

Secara teoretis, temuan tersebut sejalan dengan konsep manajemen strategik yang 

menempatkan formulasi, implementasi, dan evaluasi sebagai proses yang saling berkaitan, 

tetapi penerapannya dalam pendidikan Islam perlu disesuaikan dengan karakteristik dan nilai 

kelembagaan masing-masing. Warahmah et al. (2023) menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen strategik berbasis sekolah dapat mendukung peningkatan kualitas lembaga 

pendidikan Islam, sedangkan Vivi (2025) menegaskan pentingnya pengelolaan strategik dalam 
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pengembangan pondok pesantren. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat 

pemahaman bahwa manajemen strategik pendidikan Islam merupakan proses yang kontekstual 

dan berkelanjutan, yang perlu mengintegrasikan prinsip pengelolaan modern dengan nilai-nilai 

keislaman. 

Pada pondok pesantren modern, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

strategik diarahkan pada integrasi pendidikan Islam, modernisasi kelembagaan, dan penguatan 

kemandirian ekonomi. Pesantren tidak lagi hanya berfungsi sebagai lembaga transmisi 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga dituntut mengembangkan sistem pengelolaan yang adaptif 

terhadap perubahan sosial, teknologi, dan tuntutan pendidikan kontemporer. Secara teoretis, 

kondisi ini menunjukkan pentingnya analisis lingkungan dalam formulasi strategi karena 

perubahan eksternal mendorong pesantren melakukan inovasi pada kurikulum, tata kelola, 

sumber daya manusia, dan pembiayaan. Puspita et al. (2025) menunjukkan bahwa modernisasi 

pendidikan Islam di Indonesia ditandai oleh transformasi kelembagaan dan metode pendidikan 

sebagai respons terhadap perubahan zaman, sementara Suniati (2025) memperlihatkan 

kontribusi pengelolaan pesantren dalam pengembangan pendidikan Islam. Dengan demikian, 

temuan penelitian menjawab tujuan mengenai karakteristik implementasi strategi pada 

pesantren dengan menunjukkan bahwa pola strategiknya bertumpu pada integrasi, modernisasi, 

dan kemandirian untuk mempertahankan identitas keislaman sekaligus memperkuat 

keberlanjutan lembaga. 

Pada madrasah aliyah negeri unggulan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen strategik berorientasi pada peningkatan mutu akademik, kompetensi pendidik, 

prestasi peserta didik, dan kualitas lulusan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

strategi sangat ditentukan oleh kemampuan pimpinan menerjemahkan visi kelembagaan ke 

dalam program akademik dan pengembangan sumber daya manusia yang terukur. Dalam 

perspektif manajemen strategik, kepemimpinan menjadi penghubung antara formulasi dan 

implementasi strategi karena strategi tidak akan menghasilkan perubahan tanpa dukungan 

kapasitas pelaksana dan komitmen organisasi. Pengembangan kompetensi pendidik, penguatan 

kurikulum, dan program peningkatan prestasi karena itu bukan sekadar kegiatan operasional, 

tetapi instrumen strategis untuk membangun keunggulan madrasah. Has dan Andriani (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan Total Quality Management dapat mendukung peningkatan 

keunggulan kompetitif madrasah, sedangkan Aminullah et al. (2025) menegaskan pentingnya 

manajemen strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan pada jenjang Madrasah Aliyah. 

Dengan demikian, hasil penelitian menjawab tujuan penelitian kedua dengan menunjukkan 

bahwa implementasi manajemen strategik pada madrasah aliyah unggulan berorientasi pada 

mutu dan prestasi, dengan kepemimpinan, sumber daya manusia, dan program unggulan 

sebagai penggerak utama pencapaian strategi. 

Berbeda dengan pesantren dan madrasah, penerapan manajemen strategik pada 

perguruan tinggi Islam memiliki cakupan yang lebih kompleks karena mencakup tata kelola, 

budaya mutu, penjaminan mutu, pengembangan sumber daya manusia, pelaksanaan tridharma, 

dan daya saing institusi. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kompleks organisasi, 

semakin luas pula dimensi strategik yang perlu dikelola secara terpadu. Dalam perspektif 

manajemen strategik, strategi tidak hanya berfungsi sebagai penentu arah organisasi, tetapi juga 

sebagai mekanisme untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya dan fungsi kelembagaan 

dalam mencapai tujuan jangka panjang. Saputra et al. (2025) menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen strategik di UIN Mataram dilakukan melalui formulasi, implementasi, dan evaluasi 

yang diwujudkan dalam transformasi kelembagaan, integrasi keilmuan, peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, pengembangan sarana prasarana, dan penguatan sistem penjaminan 

mutu. Sementara itu, Nento dan Abdullah (2025) menegaskan pentingnya integrasi 
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kepemimpinan strategis, inovasi digital, dan nilai lokal dalam membangun model manajemen 

strategik pada institusi pendidikan tinggi Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menjawab tujuan penelitian mengenai implementasi manajemen strategik pada perguruan 

tinggi Islam dengan menunjukkan pola transformasi kelembagaan, penguatan mutu, integrasi 

sumber daya, dan peningkatan daya saing yang tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

Jika dibandingkan secara lintas institusi, penelitian ini menemukan adanya pola 

persamaan sekaligus perbedaan dalam penerapan manajemen strategik. Persamaannya terletak 

pada pentingnya perencanaan yang terarah, kepemimpinan, pengembangan sumber daya 

manusia, implementasi strategi, keterlibatan pemangku kepentingan, dan evaluasi 

berkelanjutan. Perbedaannya terlihat pada prioritas strategik yang dipengaruhi karakteristik 

kelembagaan, yaitu pesantren modern menekankan integrasi nilai keislaman, modernisasi, dan 

kemandirian; madrasah aliyah unggulan berorientasi pada mutu akademik, prestasi, dan 

kualitas lulusan; sedangkan perguruan tinggi Islam menekankan tata kelola, budaya mutu, 

penjaminan mutu, tridharma, dan daya saing. Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen 

strategik pendidikan Islam tidak dapat diterapkan melalui model yang seragam karena setiap 

institusi memiliki lingkungan, struktur organisasi, sumber daya, dan tuntutan kinerja yang 

berbeda. Perspektif tersebut sejalan dengan kajian manajemen strategik pada berbagai lembaga 

pendidikan Islam yang menunjukkan bahwa strategi perlu disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan kelembagaan, baik dalam konteks modernisasi pesantren, peningkatan mutu 

madrasah, maupun penguatan tata kelola perguruan tinggi Islam (Puspita et al., 2025; 

Aminullah et al., 2025; Saputra et al., 2025). Dengan demikian, tujuan penelitian untuk 

membandingkan implementasi manajemen strategik pada tiga jenis institusi pendidikan Islam 

dapat dijawab melalui temuan bahwa terdapat kesamaan pada proses strategik, tetapi perbedaan 

pada orientasi, prioritas, dan bentuk implementasinya sesuai dengan konteks masing-masing 

lembaga. 

Temuan komparatif tersebut mengarah pada pola bahwa manajemen strategik pada 

institusi pendidikan Islam bersifat integratif, adaptif, dan berkelanjutan. Sifat integratif terlihat 

dari keterkaitan antara perencanaan, kepemimpinan, sumber daya manusia, implementasi, dan 

evaluasi dalam mencapai tujuan kelembagaan. Sementara itu, sifat adaptif tercermin dalam 

kemampuan institusi menyesuaikan strategi dengan perubahan lingkungan dan karakteristik 

masing-masing lembaga, sedangkan keberlanjutan diwujudkan melalui evaluasi dan perbaikan 

strategi secara berkelanjutan. Pola ini menunjukkan bahwa strategi yang efektif tidak berhenti 

pada penyusunan dokumen perencanaan, tetapi harus diterjemahkan ke dalam tindakan dan 

dikendalikan melalui evaluasi berbasis hasil. Ambarawadi et al. (2025) menegaskan bahwa 

manajemen strategik berperan penting dalam mewujudkan pendidikan Islam yang unggul dan 

berdaya saing, sementara kajian tentang modernisasi pesantren menunjukkan pentingnya 

adaptasi kelembagaan terhadap perubahan dan tuntutan era Society 5.0 (Hijazi, 2025). Dengan 

demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada temuan bahwa efektivitas manajemen 

strategik pendidikan Islam tidak ditentukan oleh adopsi model manajemen secara formal, tetapi 

oleh kemampuan institusi mengintegrasikan proses strategik dengan karakteristik, kebutuhan, 

dan dinamika lingkungan kelembagaannya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memberikan makna bahwa manajemen strategik 

dapat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan mutu dan keberlanjutan institusi 

pendidikan Islam apabila diterapkan secara kontekstual. Temuan ini menjawab tujuan 

penelitian secara menyeluruh dengan menunjukkan bahwa perencanaan, implementasi, dan 

evaluasi strategi memiliki peran yang berbeda tetapi saling melengkapi dalam membangun 

kapasitas kelembagaan. Pada tingkat pesantren, strategi diarahkan untuk menjaga relevansi dan 

keberlanjutan melalui integrasi serta kemandirian; pada madrasah, strategi digunakan untuk 
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memperkuat mutu akademik dan prestasi; sedangkan pada perguruan tinggi Islam, strategi 

diarahkan untuk memperkuat tata kelola, mutu, dan daya saing. Implikasi teoretisnya adalah 

bahwa kajian manajemen strategik pendidikan Islam perlu memperhatikan dimensi kontekstual 

dan nilai keislaman, sehingga konsep strategi tidak semata-mata berorientasi pada keunggulan 

kompetitif, tetapi juga pada mutu, keberlanjutan, kolaborasi, dan kemaslahatan kelembagaan. 

Secara praktis, hasil penelitian mengisyaratkan bahwa pengelola institusi pendidikan Islam 

perlu menyusun strategi berdasarkan karakteristik dan kebutuhan lembaga, memperkuat 

kapasitas sumber daya manusia, memastikan konsistensi implementasi, serta membangun 

sistem evaluasi yang mampu menghasilkan perbaikan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen strategik pada institusi pendidikan Islam 

merupakan proses yang kontekstual, integratif, adaptif, dan berkelanjutan dalam menjawab 

perubahan lingkungan pendidikan. Penerapannya tidak cukup berhenti pada perumusan 

strategi, tetapi perlu menghubungkan perencanaan, kepemimpinan, pengelolaan sumber daya 

manusia, implementasi, dan evaluasi sebagai satu kesatuan untuk mencapai tujuan 

kelembagaan. Hasil komparatif menunjukkan bahwa setiap institusi memiliki prioritas strategik 

yang berbeda sesuai karakteristiknya, yaitu pesantren modern menekankan integrasi nilai 

keislaman dan modernisasi kelembagaan, madrasah aliyah unggulan berorientasi pada mutu 

akademik dan prestasi, sedangkan perguruan tinggi Islam menitikberatkan pada tata kelola, 

mutu tridharma, dan daya saing. Dengan demikian, efektivitas manajemen strategik tidak 

ditentukan oleh penerapan satu model yang seragam, melainkan oleh kemampuan lembaga 

menyesuaikan strategi dengan kebutuhan, kapasitas, dan dinamika lingkungannya. Temuan ini 

menegaskan bahwa manajemen strategik dapat menjadi instrumen penguatan mutu dan 

keberlanjutan institusi pendidikan Islam apabila diterapkan secara konsisten dan disertai 

evaluasi serta perbaikan berkelanjutan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pengelola pesantren, 

madrasah, dan perguruan tinggi Islam untuk mengembangkan kebijakan dan strategi 

kelembagaan yang berbasis pada karakteristik serta kebutuhan masing-masing institusi. 

Penguatan kepemimpinan strategik, kapasitas sumber daya manusia, koordinasi antarunsur 

organisasi, keterlibatan pemangku kepentingan, dan sistem evaluasi perlu menjadi bagian 

penting dalam pengembangan kebijakan manajemen pendidikan Islam ke depan. Bagi 

pengambil kebijakan, temuan ini dapat menjadi pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 

pengembangan institusi pendidikan Islam yang lebih fleksibel, adaptif, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu serta daya saing tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman. Secara akademik, 

penelitian ini memperkuat perspektif bahwa manajemen strategik pendidikan Islam perlu dikaji 

melalui pendekatan lintas institusi dan berbasis konteks agar mampu menjelaskan keragaman 

praktik kelembagaan secara lebih utuh. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan temuan 

ini melalui studi lapangan dengan pendekatan empiris pada berbagai wilayah dan jenjang 

pendidikan, serta menguji hubungan antara penerapan manajemen strategik dengan indikator 

mutu, kinerja organisasi, dan daya saing institusi secara lebih terukur. 
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